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RINGKASAN MATERI 

 

Alat yang digunakan dalam laporan data analytic adalah analisis trend, analisis deskriptif 

dan analisi regresi berganda. Data BPS mencatat Indeks Neraca Perdagangan 

Indonesia mengalami surplus di era Pandemi COVID-19 dan mencetak rekor tertinggi 

sejak 15 tahun terakhir. Penyokong surplusnya neraca perdagangan adalah ekspor 

sektor non migas, dengan komoditas industri pengolahan dan komoditas 

pertambangan. Penyebabnya adalah lonjakan permintaan dunia akan komoditas 

mineral dan batubara milik Indonesia yang diikuti dengan lonjakan harga komoditas 

dunia. Capaian Indeks Neraca Perdagangan ini disinyalir tidak sustain karena sangat 

dipengaruhi oleh volatilitas harga komoditas dan terjadi karena faktor di luar kontrol 

Indonesia. Kementerian/Lembaga terkait perlu mengantisipasi kondisi ke depan apabila 

harga komoditas sudah kembali turun dengan menemukan komoditas andalan baru 

yang tidak dipengaruhi oleh volatilitas harga dunia, melakukan diversifikasi komoditas 

dengan memberikan nilai tambah bagi bahan mentah, menggecarkan program hilirisasi 

di berbagai komoditas yang sedang booming.  

Analisis regresi berganda digunakan untuk menemukan model yang dapat memprediksi 

nilai ekspor non migas dari nilai komoditas penyokong terbesarnya yaitu nilai ekspor 

nilai ekspor besi/baja, nilai ekspor minyak kelapa sawit, nilai ekspor batubara, nilai 

ekspor pakaian jadi tekstil, nilai ekspor kendaraan bermotor roda 4 atau lebih. Adapun 

model regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

 

Nilai ekspor non 

migas 

= 4297,83 + (2,737*nilai ekspor besi/baja) + (1,002*nilai ekspor 

minyak kelapa sawit) + (1,372*nilai ekspor batubara) + 

(4,193*nilai ekspor pakaian jadi) + (3,519*nilai ekspor 

kendaraan bermotor) 

Nilai koefisien regresi menunjukkan bahwa seluruh variabel independen berpengaruh positif 

terhadap variabel dependen dan seluruh variabel independen memiliki hubungan yang sangat 

kuat terhadap variabel dependen, sehingga model regresi berganda layak digunakan. 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

DATA UMUM OBYEK PENGAWASAN 

 

a Gambaran Umum Topik Pengawasan 

Seluruh negara di Dunia, termasuk Indonesia, sedang menghadapi situasi 

ekonomi dan politik yang tidak pasti di era pandemi COVID-19. Pemerintah Indonesia 

hingga saat ini terus berupaya untuk melindungi, mempertahankan, dan meningkatkan 

kemampuan ekonomi masyarakat melalui berbagai program Pemulihan Ekonomi 

Nasional (PEN). Presiden Joko Widodo dalam arahannya menyampaikan bahwa kunci 

untuk memperbaiki perekonomian nasional adalah peningkatan ekspor karena ekspor 

memberikan efek domino tidak hanya bagi pelaku usaha untuk tumbuh tetapi juga 

menghasilkan devisa bagi negara dan mengurangi defisit neraca perdagangan. Upaya 

peningkatan ekspor ini juga dianggap sebagai langkah untuk menghadapi gejolak 

ekonomi global. 

BPKP sebagai organisasi dari auditor Presiden menilai peningkatan ekspor 

merupakan arahan strategis Presiden sehingga harus dimuat dalam Agenda Prioritas 

Pengawasan (APP) BPKP Tahun 2022. Topik Peningkatan Ekspor dalam APP Tahun 

2022 berada dalam ruang lingkup tema Perbaikan Neraca Perdagangan dan Sektor 

Pemulihan Ekonomi.   

 
Gambar1: Uraian Agenda Prioritas Pengawasan tentang Sektor Pemulihan Ekonomi 

 Catatan penting terkait peningkatan ekspor adalah Badan Pusat Statistik mencatat 

kinerja ekspor Indonesia sangat baik di masa pemulihan ekonomi nasional, khususnya 

ekspor di sektor non migas (komoditas pertambangan dan minerba). Melihat kondisi 

tersebut, Presiden Joko Widodo kembali menekankan untuk mempercepat proses 



hilirasi industri sehingga nilai tambah yang diperoleh lebih tinggi dibandingkan dengan 

ekspor raw material. 

Topik Peningkatan Ekspor mengakomodir pemetaan sektor-sektor yang 

berkontribusi dalam nilai ekspor Indonesia. Pemetaan tersebut menjadi titik awal menilai 

apakah kebijakan pengembangan ekspor (intervensi pemerintah) sudah mendorong 

peningkatan ekspor atau belum. Pemetaan tersebut juga dapat digunakan untuk 

penetapan komoditas apa saja yang perlu mendapat perhatian kebijakan hilirisasi 

industri.   

b Identitas Obyek Pengawasan 

Ekspor merupakan kegiatan mengeluarkan barang/produk/komoditas dari wilayah 

Indonesia, yang disebut sebagai daerah pabean. Ekspor merupakan bagian penting 

dalam proses perdagangan antar negara dan secara signifikan menggerakkan 

pertumbuhan ekonomi melalui devisa.  Peningkatan ekspor tentunya sangat 

dipengaruhi oleh volume tonase produk dan harga komoditas/produk global. Melihat 

defenisi dan faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor, Kementerian/Lembaga yang 

terlibat dalam peningkatan ekspor Indonesia adalah: 

a) Kementerian Perdagangan d) Kementerian ESDM 

b) Kementerian Perindustrian e) Kementerian Keuangan 

c) Kementerian Pertanian  

c Matriks Desain Pengawasan 

Topik Peningkatan Ekspor diharapkan dapat menghasilkan 5 ikhtisar hasil 

pengawasan (insilwas), diantaranya:  

a) Ketepatan kebijakan pengembangan ekspor nasional (intervensi pemerintah 

untuk mendorong peningkatan ekspor) 

b) Analisis kontribusi sektor-sektor perekonomian terhadap pertumbuhan ekspor 

c) Analisis efektivitas intervensi pemerintah dalam mendorong peningkatan ekspor 

d) Hambatan permasalahan 

e) Risiko yang belum termitigasi 

f) Rekomendasi perbaikan kebijakan/implementasi 

Adapun data yang digunakan dalam memperoleh 6 insilwas tersebut 

menggunakan data primer (wawancara mendalam) dan data sekunder (BPS, 

TradingEconomics, dll). Metode analisis yang digunakan berupa statistik deskriptif, 

analisis regresi, dan visualisasi data untuk memperoleh trend. Matriks desain 

pengawasan tergambar berikut ini: 



 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

KEGIATAN ANALISIS DATA 

 

a Kegiatan Analisis Data 

Untuk mendukung pelaksanaan topik APP tentang Neraca Perdagangan, adapun 

analisis data yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a) Analisis trend (visualisasi data) 

Data-data sekunder yang digunakan: 

• Indeks Neraca Perdagangan Indonesia (sumber: BPS) 

• Nilai Ekspor  dan Impor Indonesia (sumber: BPS) 

• Nilai Ekspor Migas dan Non Migas (sumber: BPS) 

• Nilai Ekspor Komoditas Non Migas (sumber: BPS) 

• Harga Komoditas Beberapa Mineral dan Batubara (sumber: 

TradingEconomics) 

Tujuan: 

• Menggambarkan kecenderungan data-data sekunder yang diperoleh 

untuk dijadikan sebagai fokus komoditas yang akan ditelusuri kebijakan 

ekspornya melalui wawancara mendalam 

• Sebagai rekomendasi komoditas apa yang akan dilakukan hilirisasi 

selanjutnya dan penyusunan risiko-risiko yang mungkin terjadi 

b) Analisis deskriptif 

Data-data sekunder yang digunakan: 

• Nilai Ekspor Komoditas Non Migas (sumber: BPS) 

• Harga Komoditas Beberapa Mineral dan Batubara (sumber: 

TradingEconomics) 

Tujuan:  

• untuk mengetahui persentase terbesar penyokong nilai ekspor non migas 

di Indonesia. 

c) Analisis Regresi Berganda 

Data Sekunder yang digunakan: 

• Nilai Ekspor Non Migas Indonesia (sumber: BPS) 

• Nilai Ekspor 5 komoditas penyokong Nilai Ekspor Non Migas (sumber: 

BPS)  

Tujuan: 



• Untuk memperoleh model yang dapat digunakan untuk memprediksi Nilai 

ekspor Non migas apabila yang diketahui hanya 6 nilai komoditas 

penyokong terbesarnya 

b Uraian Analisis Data dan Hasilnya 

a) Analisis Trend dan Analisis Deskriptif 

Publikasi Badan Pusat Statistik mencatat perfoma impresif pada Neraca 

Perdagangan Indonesia di era krisis COVID-19. Bahkan Indeks Neraca Perdagangan 

di Tahun 2021 mencetak rekor tertinggi sejak 15 tahun terakhir. 

 
Gambar 2: Trend Indeks Neraca Perdagangan  

Apabila ditelusuri lebih dalam, nilai ekspor Indonesia menunjukkan trend yang sangat 

baik di beberapa tahun belakangan, dan trend impor yang cenderung stabil. 

 
Gambar 3: Trend Perbandingan Ekspor dan Impor Indonesia 
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Untuk mengetahui penyebab nilai ekspor Indonesia naik signifikan setiap tahunnya, tim 

harus membedah sektor apa yang menjadi penyokong nilai-nilai ekspor tersebut. 

Diperoleh gambaran bahwa sektor non migas menjadi sektor primadona Indonesia ke 

beberapa negara tujuan seperti Tiongkok, Jepang, Malaysia, dll. 

 
Gambar 4: Sektor Penyokong Nilai Ekspor Indonesia 

 

Adapun komoditas-komoditas yang terdapat dalam sektor non migas tergambar dalam 

gambar sebagai berikut: 

 

Gambar 5: Komoditas Non Migas Penyokong Nilai Ekspor 

Komoditas Industri Pengolahan dan Pertambangan menjadi penyokong utama Nilai 

Ekspor Non Migas. Adapun industri pengolahan yang memegang peranan terbesar 
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adalah industri makanan (minyak kelapa sawit), Industri Pakaian Jadi (Pakaian jadi 

konveksi), Industri Bahan Kimia (Kimia dasar organik), Industri Logam Dasar (Besi dan 

Baja), dan Industri Kendaraan Bermotor (Kendaraan Roda 4 atau Lebih). Sementara 

untuk komoditas pertambangan yang memegang peranan terbesar adalah 

Pertambangan Batubara dan Lignit (Batubara) serta Pertambangan Bijih Logam (Bijih 

Tembaga). Uraian dimuat dalam tabel berikut. 

Tabel 1: Persentase Komoditas Industri Pengolahan Terbesar  

Industri Pengolahan Nilai ekspor (Jan-
Feb22) 

% terhadap Total Industri Pengolahan 
(31.254.727,9 Ribu US$) 

Minyak Kelapa Sawit 4.052.116,70 12,96 

Pakaian Jadi (Konveksi) 

dari tekstil 

1.448.451,30 4,63 

Kimia dasar organik 

yang bersumber dari 

hasil pertanian 

1.334.768,60 4,27 

Besi/Baja 4.236.281,60 13,55 

Kendaraan Roda 4 atau 

lebih 

738.306,00 2,36 

 Sumber: BPS dan diolah sendiri 

Tabel 2: Persentase Komoditas Pertambangan Terbesar  

Industri Pengolahan Nilai ekspor (Jan-
Feb22) 

% terhadap Total Pertambangan 
(5.768.364,40 Ribu US$) 

Batu bara 3.642.334,00 63,14 

Sumber: BPS dan diolah sendiri 

 
Melihat persentase nilai ekspor pada tabel di atas, diketahui bahwa komoditas 

pertambangan seperti batu bara, pengolahan besi/baja dan pengolahan minyak kelapa 

sawit memegang peranan besar. Bila ditelusuri lebih lanjut, diperoleh bahwa penyebab 

tingginya pengaruh komoditas-komoditas tersebut adalah karena tingginya harga 

komoditas dunia dan tingginya permintaan dunia atas komoditas-komoditas tersebut, 

sementara tonase ekspor komoditas-komoditas tersebut tidak naik secara signifikan. 

Uraian dijelaskan pada gambar di bawah ini.  



  

  

Gambar 6: Trend Harga Komoditas Penyokong Nilai Ekspor Non Migas  
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Gambar 7: Trend Tonase Ekspor Komoditas  

 

Berdasarkan analisis trens dan analisis deskriptif di atas dapat ditarik beberapa 

kesimpulan dan rekomendasi sebagai berikut: 

• Sektor penyokong surplusnya neraca perdagangan Indonesia di masa pandemi 

COVID-19 ini adalah sektor non migas, dengan komoditas industri pengolahan 

(minyak kelapa sawit, bijih besi, baja) dan komoditas pertambangan (batubara) 

• Penyebab surplus di sektor non migas adalah adanya lonjakan permintaan dunia 

akan komoditas mineral dan batubara milik Indonesia yang diikuti dengan lonjakan 

harga komoditas dunia. 

• Capaian Indeks Neraca Perdagangan Indonesia ini disinyalir tidak sustain karena 

sangat dipengaruhi oleh volatilitas harga komoditas dan terjadi karena faktor di luar 

kontrol Indonesia. 
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• Kementerian/Lembaga terkait perlu mengantisipasi kondisi ke depan apabila harga 

komoditas sudah kembali turun dengan menemukan komoditas andalan baru yang 

tidak dipengaruhi oleh volatilitas harga dunia, melakukan diversifikasi komoditas 

dengan memberikan nilai tambah bagi bahan mentah, menggecarkan program 

hilirisasi di berbagai komoditas yang sedang booming seperti batubara, besi baja, 

bijih tembaga, minyak kelapa sawit, nikel dll. 

b) Analisis Regresi Berganda 

Selanjutnya analisis regresi berganda akan digunakan untuk menemukan model 

yang dapat memprediksi nilai ekspor non migas dari nilai komoditas penyokong 

terbesarnya. Dilihat dari analisis deskriptif di atas (tabel 1 dan tabel 2), bahwa terdapat 

beberapa komoditas penyumbang nilai ekspor terbesar, sehingga dapat ditetapkan 

variabel independen dan variabel dependen sebagai berikut: 

Tabel 3: variabel-variabel dalam model regresi 

Variabel dependen : nilai ekspor non migas (juta US$) 

Variable 

independen 

: nilai ekspor besi/baja, nilai ekspor minyak kelapa sawit, nilai 

ekspor batubara, nilai ekspor pakaian jadi tekstil, nilai ekspor 

kendaraan bermotor roda 4 atau lebih (juta US$) 

Sumber: diolah sendiri 

Data set yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Tabel 4: Dataset Analisis Regresi 

Periode Ekspon Non 
Migas (Juta 
US$) 

Besi/Baja Minyak Kelapa 
Sawit 

Batu Bara Pakaian 
Jadi Kendaraan 

Bermotor Roda 4 

Feb-22 19478,10 1949,90 2026,10 2570,90 674,60 394,40 

Jan-22 18272,50 2286,40 2026,00 1071,40 773,90 343,90 

Dec-21 21266,10 2388,50 2486,50 2756,80 771,50 362,50 

Nov-21 21512,00 2068,20 2072,50 3357,20 656,80 367,50 

Oct-21 21004,40 2348,20 2978,20 3217,90 557,60 357,00 

Sep-21 19672,80 2083,60 2430,20 2650,90 607,00 327,00 

Aug-21 20360,30 1961,60 4088,80 2802,70 680,80 281,10 

Jul-21 18376,20 1629,40 2154,20 1993,40 562,60 218,60 

Jun-21 17310,30 2034,70 1529,80 1926,00 541,70 327,50 

May-21 15964,50 1552,10 2435,10 1823,80 409,00 230,90 

Apr-21 17528,30 1691,70 2173,40 1561,90 467,30 338,90 

Mar-21 17446,50 1442,80 2580,70 1597,90 591,20 354,10 

Feb-21 14395,60 1262,20 1446,90 1465,60 523,80 360,30 

Jan-21 14409,90 1009,20 2139,70 1384,10 526,10 297,30 

Dec-20 15520,80 1242,10 2348,60 1326,60 550,70 338,00 

Nov-20 14496,20 1321,90 2096,00 1266,20 415,40 330,50 

Oct-20 13748,90 1098,50 1687,00 1077,10 412,70 315,80 

Sep-20 13288,90 1111,60 1527,90 985,90 492,40 294,80 

Aug-20 12455,70 857,40 1354,80 1001,90 519,30 185,40 

Jul-20 13029,50 872,10 1488,10 1082,80 541,60 198,40 

Jun-20 11439,40 748,40 1257,50 1041,60 465,40 127,40 



Periode Ekspon Non 
Migas (Juta 
US$) 

Besi/Baja Minyak Kelapa 
Sawit 

Batu Bara Pakaian 
Jadi Kendaraan 

Bermotor Roda 4 

May-20 9891,70 874,80 1124,80 1007,00 343,70 82,80 

Apr-20 11597,70 775,50 1282,30 1205,00 350,00 119,00 

Mar-20 13413,90 879,80 1450,00 1588,70 543,80 344,10 

Feb-20 13236,90 648,90 1489,10 1459,10 604,00 381,00 

Jan-20 12821,10 854,80 1337,90 1492,10 617,50 320,70 

Dec-19 13295,50 679,40 1805,70 1503,60 617,80 276,80 

Nov-19 12910,80 663,90 1445,60 1513,10 535,60 380,70 

Oct-19 14021,50 825,10 1329,90 1594,90 512,90 469,00 

Sep-19 13277,10 793,50 1379,90 1492,30 545,70 409,50 

Aug-19 13419,10 672,70 1223,60 1480,60 631,40 476,70 

Jul-19 13837,90 656,00 1216,20 1570,80 693,10 451,70 

Jun-19 11049,20 594,20 1086,30 1487,40 441,30 251,70 

May-19 13697,60 679,40 1193,10 1710,60 669,20 338,10 

Apr-19 12380,00 599,00 1051,10 1651,00 530,10 298,80 

Mar-19 13370,40 682,80 1216,40 1749,50 597,30 296,40 

Feb-19 11737,80 505,20 1196,70 1442,70 604,10 321,80 

Jan-19 12896,80 571,00 1411,80 1669,80 702,20 332,00 

Dec-18 12583,30 522,70 1406,80 1720,50 639,50 291,00 

Nov-18 13538,80 659,70 1451,00 1725,80 585,40 358,40 

Oct-18 14363,80 559,90 1622,40 1814,20 584,60 378,10 

Sep-18 13636,10 591,40 1602,20 1682,60 591,80 329,30 

Aug-18 14441,40 614,80 1617,50 1695,60 705,30 355,20 

Jul-18 14868,20 572,40 1591,50 1957,10 694,20 360,20 

Jun-18 11295,00 426,60 1342,40 1676,20 478,50 217,50 

May-18 14565,20 650,90 1390,80 1627,90 657,20 308,70 

Apr-18 13317,40 453,40 1387,30 1594,80 548,50 323,70 

Mar-18 14254,50 604,10 1480,20 1904,20 623,50 260,90 

Feb-18 12743,60 358,70 1512,90 1533,30 574,90 266,50 

Jan-18 13233,60 437,60 1493,80 1699,20 639,10 266,30 

Sumber: diolah sendiri  

Output: 

 

 • Nilai koefisien korelasi (Multiple R) dari analisis regresi 

berganda adalah 0,9794. Nilai tersebut menandakan 

terdapat hubungan yang sangat kuat antara variabel 

dependen dengan variabel independen yang diuji. 

• Nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) dari 

analisis regresi berganda ini adalah 95,46%. Nilai ini 

menandakan variabel nilai ekspor non migas dapat 

dijelaskan oleh variabel-variabel independen yang ada 

sebesar 95,46%, sisanya dijelaskan oleh variabel lain di 

luar model regresi berganda ini. 



 

 

• Ho: tidak ada pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen 

H1: terdapat pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen 

• Tingkat signifikansi: 5% 

• P-value: 0,000 

• Kesimpulan: terdapat pengaruh yang 

signifikan dari variabel independen 

terhadap variabel dependen (model regresi 

berganda layak dan baik untuk digunakan) 

 

 

Karena koefisien korelasi dan uji ANOVA menunjukkan hubungan yang kuat antara variabel 

independen dan dependen, maka model regresi berganda dapat digunakan. Nilai p-value dari 

seluruh variable-variable lebih kecil dari tingkat signifikansi (<5%), maka seluruh variabel layak 

digunakan untuk model regresi. Dari uraian tersebut dapat dimpulkan model regresi yang digunakan 

untuk memprediksi nilai ekspor non migas adalah sebagai berikut: 

 

Nilai ekspor non 

migas 

= 4297,83 + (2,737*nilai ekspor besi/baja) + (1,002*nilai ekspor 

minyak kelapa sawit) + (1,372*nilai ekspor batubara) + (4,193*nilai 

ekspor pakaian jadi) + (3,519*nilai ekspor kendaraan bermotor) 

 

Dari model regresi tersebut juga menunjukkan hubungan positif semua variabel independen terhadap 

variabel dependen, artinya setiap kenaikan nilai ekspor seluruh variabel independen akan menaikkan 

nilai ekspor non migas. 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

PENUTUP 

Berdasarkan analisis trend, analisisi deskriptif, analisis regresi berganda yang telah 

dilakukan, maka disimpulkan beberapa poin sebagai berikut: 

1. Indeks Neraca Perdagangan Indonesia mengalami surplus di era Pandemi COVID-19 

dan mencetak rekor tertinggi sejak 15 tahun terakhir. Sektor penyokong surplusnya 

neraca perdagangan adalah sektor non migas, dengan komoditas industri pengolahan 

(minyak kelapa sawit, bijih besi, baja, kendaraan roda 4 dan lebih) dan komoditas 

pertambangan (batubara) 

2. Penyebab surplus di sektor non migas adalah adanya lonjakan permintaan dunia akan 

komoditas mineral dan batubara milik Indonesia yang diikuti dengan lonjakan harga 

komoditas dunia. 

3. Capaian Indeks Neraca Perdagangan Indonesia ini disinyalir tidak sustain karena 

sangat dipengaruhi oleh volatilitas harga komoditas dan terjadi karena faktor di luar 

kontrol Indonesia. 

4. Kementerian/Lembaga terkait perlu mengantisipasi kondisi ke depan apabila harga 

komoditas sudah kembali turun dengan menemukan komoditas andalan baru yang tidak 

dipengaruhi oleh volatilitas harga dunia, melakukan diversifikasi komoditas dengan 

memberikan nilai tambah bagi bahan mentah, menggecarkan program hilirisasi di 

berbagai komoditas yang sedang booming seperti batubara, besi baja, bijih tembaga, 

minyak kelapa sawit, nikel dll. Program hilirisasi ini akan dapat membuka investasi luar 

negeri sebesar-besarnya dan meningkatkan nilai ekspor baik dari segi tonase dan 

rupiah. 

5. Analisis regresi berganda digunakan untuk menemukan model yang dapat memprediksi 

nilai ekspor non migas dari nilai komoditas penyokong terbesarnya yaitu nilai ekspor 

nilai ekspor besi/baja, nilai ekspor minyak kelapa sawit, nilai ekspor batubara, nilai 

ekspor pakaian jadi tekstil, nilai ekspor kendaraan bermotor roda 4 atau lebih. Adapun 

model regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

 

Nilai ekspor non 

migas 

= 4297,83 + (2,737*nilai ekspor besi/baja) + (1,002*nilai ekspor 

minyak kelapa sawit) + (1,372*nilai ekspor batubara) + 

(4,193*nilai ekspor pakaian jadi) + (3,519*nilai ekspor 

kendaraan bermotor) 

Nilai koefisien regresi menunjukkan bahwa seluruh variabel independen berpengaruh 

positif terhadap variabel dependen dan seluruh variabel independen memiliki hubungan 

yang sangat kuat terhadap variabel dependen, sehingga model regresi berganda layak 

digunakan. 


